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RINGKASAN 

Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilakukan adalah untuk membantu siswa- 

siwi SMA Negeri 20 Kabupaten Tangerang dapat memahami ilmu Ekonomi Akuntansi 

khususnya berkaitan dengan titik impas/ break even point. Titik impas (Break Event 

Point) juga merupakan suatu cara untuk mengetahui volume penjualan minimum agar 

suatu usaha tidak menderita rugi, tetapi juga belum memperoleh laba (dengan kata lain 

labanya sama dengan nol) Analisis titik impas tidak hanya menunjukkan apakah 

perusahaan dalam keadaan impas, tetapi juga membantu manajemen merencanakan dan 

membuat keputusan. Jika penjualan hanya cukup untuk menutup sebagian biaya yang 

dikeluarkan, perusahaan akan memperoleh laba bersih, sedangkan jika penjualan hanya 

cukup untuk menutup sebagian biaya yang dikeluarkan.. Pengabdian Kepada Masyarakat 

menggunakan data primer yang diperoleh langsung dari pihak SMA Negeri 20 Kabupaten 

Tangerang seperti data hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru sehinnga 

disimpulkan bahwa pengabdian kepada masyrakati ini menggunakan data kualitatif 

deskriptif. Sedangkan untuk data sekunder diperoleh dari buku, jurnal, internet yang 

mendukung penelitian ini. 

Hasil dari PKM adalah terlaksananya kegiatan PKM dengan lancar pada hari 

Kamis, tanngal 3 Oktober 2024 pukul 10.00 WIB sampai dengan selesai. Adapun 

pelaksanaan PKM dilaksanakan dengan mengajar di kelas XI bersama Mahasiswa selaku 

bagian dari PKM. PKM yang telah dilaksanakan nantinya menghasilkan luaran/ output 

berupa prosiding/ jurnal pengabdian Masyarakat dan poster Research Week tahun 2025. 

Selain itu luaran tambahannya di muat di HKI selaku luaran tambahan/ output. 

 

Kata Kunci: Titik impas, Laba/ Rugi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Analisis Situasi 

Ketika perusahaan tidak menghasilkan keuntungan atau kerugian dalam 

operasionalnya, disebut Break Even Point (BEP). Dengan kata lain, tidak ada laba 

antara pendapatan dan biaya pada kondisi yang sama. Salah satu cara untuk 

menemukan hubungan antara profitabilitas dan volume penjualan adalah analisis 

Break Even Point (BEP). Analisa ini, yang juga dikenal sebagai analisa impas, 

berfungsi untuk menentukan kapan penjualan dapat menutup biaya dan sekaligus 

menunjukkan berapa banyak keuntungan atau kerugian perusahaan jika penjualan 

melampaui atau di bawah titik tertentu (Guo, 2022). 

Titik impas (Break Event Point) juga merupakan suatu cara untuk mengetahui 

volume penjualan minimum agar suatu usaha tidak menderita rugi, tetapi juga 

belum memperoleh laba (dengan kata lain labanya sama dengan nol) (Pelu et al., 

2021). Informasi tentang penjualan dan pengeluaran diperlukan untuk analisis 

Break Even Point. Analisis titik impas tidak hanya menunjukkan apakah 

perusahaan dalam keadaan impas, tetapi juga membantu manajemen merencanakan 

dan membuat keputusan. Jika penjualan hanya cukup untuk menutup sebagian 

biaya yang dikeluarkan, perusahaan akan memperoleh laba bersih, sedangkan jika 

penjualan hanya cukup untuk menutup sebagian biaya yang dikeluarkan. 

Break Even Point bertujuan menentukan tingkat aktivitas di mana pendapatan 

hasil penjualan sama dengan jumlah semua biaya variabel dan biaya tetap. Suatu 

perusahaan tidak akan menghadapi masalah break even jika hanya memiliki biaya 

variabel saja (Sari et al., 2024). Namun, jika perusahaan memiliki biaya tetap juga, 

maka masalah break even akan muncul (Sari et al., 2024). Biaya tetap secara 

totalitas tidak berubah meskipun ada perubahan volume produksi; sebaliknya, biaya 

variabel secara totalitas akan berubah sesuai dengan perubahan volume produksi. 

Biaya tetap dalam perusahaan mencakup aset tetap yang disusutkan, sewa, bunga 

pinjaman, gaji karyawan, gaji manajemen, gaji peneliti, dan biaya kantor (Fitriani 

& Sumarni, 2023). Sedangkan biaya variabel pada umumnya adalah bahan mentah, 
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upah buruh langsung (direct labor), bahan bakar, komisi penjualan, dan lainnya 

(Fitriani & Sumarni, 2023). 

Analisis BEP berguna apabila beberapa asumsi dasar dipenuhi; sebenarnya, 

lebih banyak asumsi yang tidak dapat dipenuhi. Namun, dengan perubahan asumsi 

ini, analisis BEP tetap valid dan berguna sebagai alat bantu pengambilan Keputusan 

oleh manajemen, hanya perlu dilakukan beberapa modifikasi saat 

menggunakannya. BEP memiliki beberapa manfaat, tetapi yang paling umum 

adalah untuk mengetahui titik dimana berapa banyak barang untuk dijual agar 

memperoleh laba atau keuntungan. Dari berapa banyak barang yang akan dijual, 

perusahaan dapat merencanakan berapa banyak barang untuk di produksi dan 

dijual, untuk menghindari terjadinya kerugian bagi perusahaan. 

SMAN 20 Kabupaten Tangerang merupakan Mitra yang berlokasi di 

Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten, yang berjarak 41 kilometer. SMAN 20 

Kabupaten Tangerang dikepalai oleh Ibu Rina Istianawati, S.PD., M.PD., yang 

memiiki siswa kurang lebih 1.155. SMAN 20 Kabupaten Tangerang memiliki visi 

“Menjadi Sekolah yang Unggul dalam mewujudkan Lulusan yang tangguh 

berakhlak mulia, ber-IMTAQ dan menguasai IPTEK”. Sesuai dengan visi dari 

Mitra, Ibu Rina Istianawati, S.PD., M.PD menghubungi kami kembali (Dosen FEB 

UNTAR) untuk memberikan pelatihan berkaitan dengan Akuntansi, agar menjadi 

siswa-siswi yang tangguh dalam dunia kuliah dan dunia kerja yang akan dilalui 

setelah menyelesaikan pendidikan SMA. Adapun materi pelatihan yang diminta 

oleh Ibu Rina Istianawati, S.PD., M.PD. adalah bagaimana menghitung titik impas/ 

BEP dalam menentukan laba/ keuntungan bagi perusahaan. Pelatihan ini dapat 

memberikan manfaat kepada siswa-siswi/ Mitra yaitu bekal ilmu Akuntansi 

khususnya materi mengenai analisis titik impas (BEP) yang akan berguna bagi 

mereka ketika melanjutkan Pendidikan di jenjang universitas/ sekolah tinggi, dan 

juga dapa berguna untuk mereka menghitung keuntungan/laba usaha yang akan 

diperoleh ketika minimal jumlah produk yang dijual ke pasar terpenuhi. 

Selain itu manfaat kegiatan ini dilakukan yaitu sebagai wadah bagi dosen dan 

universitas dalam melakukan tridharma perguruan tinggi yaitu pengabdian kepada 
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masyarakat. Target sasaran dalam melaksanakan kegiatan ini adalah kepala 

sekolah.dan siswa-siswi SMA Negeri 20 Kabupaten Tangerang kelas XI Angkatan 

2024/2025, dimana siswa-siswi yang diberikan pelatihan tiap tahun berganti. 

Gambar 1. Foto-foto SMA Negeri 20 Kabupaten Tangerang 
 

 

 

 

1.2 Permasalahan Mitra dan Tujuan Kegiatan PKM atau PKM sebelumnya 

Permasalahan yang dihadapai Mitra adalah: 

1. Bagaimana solusi untuk Mitra dapat melakukan perhitungan titik impas 

(BEP) dalam rangka menjual produk untuk memperolah keuntungan/laba 

usaha? 
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Berdasarkan permasalahan mitra di atas maka kepala sekolah SMA Negeri 20 

Kabupaten Tangerang meminta kerja sama kepada Kami Tim Pengusul PKM untuk 

memberikan pelatihan perhitungan titik impas (BEP). Dengan demikian, dosen dan 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara di undang 

untuk melakukan Pengabdian Kepada Masyarakat, dan PKM tersebut berjudul 

“Pelatihan Perhitungan Titik Impas (Break Event Point) Sebagai Dasar 

Perencanaan Laba Usaha pada Siswa-siswi SMA Negeri 20 Kabupaten 

Tangerang”. 

 

a. Uraian Hasil Penelitian dan PKM Terkait 

Titik impas/break event point adalah titik dimana pendapatan dari usaha/ 

bisnis sama dengan modal yang dikeluarkan sehingga tidak terjadi kerugian atau 

keuntungan. Titik impas/ break event point menjadi ukuran yang penting 

dalam bisnis sehingga pengusaha mampu merancang profit atau laba yang akan 

diperoleh. Definisi perencanaan laba adalah rencana kerja yang telah 

diperhitungkan dengan cermat dan digambarkan secara kuantitatif dalam 

bentuk tindakan yang harus diambil untuk mewujudkan laba tersebut. 

Pelatihan titik impas/ break even point dapat membantu Mitra bagaimana 

merencanakan laba yang diinginkan ketika Mitra berniat memiliki usaha. Selain 

itu pelatihan titik impas/ break even point juga dapat memberikan pengetahuan 

tambahan bagi mereka ketika mereka berencana mengambil kuliah di jurusan 

Ekonomi Akuntnasi. 

 

b. Uraikan keterkaian topik dengan Peta Jalan PKM yang ada di Rencana 

Induk Penelitian dan PKM Untar 

Peta jalan kegiatan PKM dengan Rencana Induk Penelitian dan PKM (RIP- 

PKM) dalam pelatihan ini menyesuaikan dengan tema peneltian dan PKM 

Unggulan 6: Pengelolaan Bisnis Berkelanjutan yang Efektif dan Efisien 

Kompetensi Keilmuan bidang Akuntansi dengan isu strategis Kewirausahan 

berkelanjutan dengan konsep pemikiran menumbuhkan jiwa kewirausahaan di 
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berbagai kalangan. Dalam hal ini kalangan yang kami pilih adalah kalangan 

generasi muda tingkat pelajar Sekolah Menengah Atas/ SMA. 

Peta jalan ini menjadi acuan kegiatan pelatihan PKM dengan pemikiran 

menumbuhkan jiwa kewirausahaan di tingkat sekolah menengah atas agar ketika 

mereka lulus SMA dapat membuka usaha (jika tidak mengambil kuliah). Ketika 

mereka membuka usaha, mereka harus mengetahu titik impas/ batasan berapa 

kuantitas barang yang harus dijual ke pasar, agar mereka memperoleh keuntugan. 

Jika Mitra tidak mengetahu bagaimana menghitung titik impas, akan sulit 

menjalankan usaha dengan umur yang Panjang/ berkelanjutan. Sehingga pelatihan 

perhitungan titik impas/ break even point adalah hal yang tepat tepat bagi mereka 

sehingga nantinya mereka tidak salah menghitung keuntungan/ kerugian usaha 

mereka di akhir tahun. 
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BAB II 

SOLUSI PERMASALAHAN DAN LUARAN 

 

 

2.1 Solusi Permasalahan 

 

Solusi permasalahan yang dapat diberikan oleh tim pengusul pengabdian 

kepada masyarakat kepada Mitra adalah dengan memberikan pengetahuan 

mengenai titik impas/ BEP di kelas, dan juga memberikan pelatihan bagaimana 

menghitung titik impas jumlah produk/ barang yang dijual untuk menghasilkan 

keuntungan/laba usaha, di depan siswa/siswi SMAN 20 selaku Mitra. Materi yang 

akan diberikan adalah sebagai berikut: 

A. Titik Impas/ Break Even Point (BEP) 

Salah satu alat manajemen yang dapat menjelaskan hubungan antara 

biaya, volume produksi, dan keuntungan adalah analisis titik impas (Break 

Even Point). Dengan menganalisis titik impas, maka industri, termasuk industri 

rumah tangga dapat merancang perencanaan laba yang harus dicapai dan 

diinginkan, dari perencanaan laba tersebut industri dapat mengetahui berapa 

produk yang harus dijual agar industri mendapatkan keuntungan dan tidak 

mengalami kerugian (Pelu et al., 2021). Titik impas adalah titik dimana suatu usaha 

dalam keadaan belum memperoleh keuntungan, tetapi juga sudah tidak merugi. 

Titik impas atau break-even point dapat diartikan suatu analisis untuk 

menentukan dan mencari jumlah barang atau jasa yang harus dijual kepada 

konsumen pada harga tertentu untuk menutupi biaya-biaya yang timbul serta 

mendapatkan keuntungan. Menghitung titik impas yang harus diketahui adalah 

jumlah total biaya tetap, biaya variabel per unit atau total variabel, hasil penjualan 

total atau harga jual perunit (Nabilasari et al., 2022). 

Biaya-biaya yang diperhitungkan dalam analisa impas adalah biaya-biaya 

operasi seperti gaji staf, biaya penyusutan/depresiasi (yang termasuk biaya operasi 

tetap), dan komisi penjualan, bahan baku dan upah tenaga kerja langsung (sebagai 

contoh biaya operasi variabel). Besarnya biaya variabel secara totalitas akan 

berubah-ubah sesuai dengan perubahan volume produksi, sedangkan besarnya 
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biaya tetap secara totalitas tidak mengalami perubahan meskipun ada perubahan 

volume produksi (Maruta, 2018). Adapun biaya yang termasuk golongan biaya 

variabel pada umumnya adalah bahan mentah, upah buruh langsung (direct labor), 

komisi penjualan.Sedangkan yang termasuk golongan biaya tetap pada umumnya 

adalah depresiasi aktiva tetap, sewa, bunga utang, gaji pegawai, gaji pimpinan, gaji 

staf penelitian, dan biaya kantor (Maruta, 2018). 

Usaha bisnis menurut Grififin dan Ebert adalah organisasi yang 

menyediakan barang atau jasa dengan maksud mendapatkan laba/ keuntungan 

(www.merdeka.com, 2014). Prof. Owen juga mengartikan bisnis adalah sebuah 

perusahaan yang berhubungan dengan produksi dan distribusi barang-barang untuk 

dijual ke pasaran ataupun memberikan harga pada setiap jasanya 

((www.merdeka.com, 2014). Sehingga umumnya, tujuan utama dari kegiatan 

berbisnis adalah untuk memperoleh keuntungan atau profit oriented. Meskipun 

begitu bukan berarti bisnis tidak memiliki tujuan lain, yaitu membuat makmur 

keluarga, mampu menuruskan usaha keluarga, dapat memanfaatkan waktu luang 

dengan sesuatu yang menguntungkan, dan lain sebagainya. 

Laba/ keuntungan usaha bisnis adalah laba merupakan pendapatan dan 

kegiatan operasional yang sudah dikurangi dengan jumlah biaya bunga, pajak, 

biaya penelitian dan pengembangan. Penghasilan bersih tersaji dalam bentuk 

laporan laba-rugi (Hansen dan Mowen, 2018). Dalam usaha bisnis, laba/ 

keuntungan secara umum dapat dihitung dengan: Total pendapatan – total 

pengeluaran. Dimana total pendapatan adalah jumlah pendapatan yang diterima 

dari hasil penjualan barang, dan total pengeluaran adalah semua biaya produksi 

yang dikeluarkan atas barang (Hansen dan Mowen, 2018). 

Jika ditinjau dari jenis kegiatannya, usaha bisnis dapat dibedakan menjadi 4 

jenis, yaitu : 

1. Usaha bisnis industri, yang bergerak di bidang industri manufaktur seperti 

halnya industri tekstil, garmen, mesin, dan lain sebagainya. 

http://www.merdeka.com/
http://www.merdeka.com/
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2. Usaha bisnis jasa, yang bergerak di bidang jasa untuk menghasilkan suatu 

produk yang tidak berwujud seperti halnya perbankan, kecantikan, dan lain 

lain. 

3. Usaha bisnis ekstraktif, yang bergerak dalam kegiatan pertambangan dengan 

cara menggali bahan bahan tambang yang terkandung dalam perut bumi. 

Seperti misalnya pabrik semen, pabrik timah, pabrik nikel, dan lain 

sebagainya. 

4. Usaha bisnis agraris, yang bergerak di bidang pertanian, perkebunan, 

perikanan, peternakan, dan juga bidang kehutanan (www.merdeka.com, 

2014). 

 

B. Rumus Titik Impas/ Break-Even Point 

Break-even point umumnya dapat dihitung dengan tiga metode yaitu 

metode persamaan, metode margin kontribusi dan metode grafis. Ketiga metode 

tersebut pada dasarnya adalah pendekatan yang mempunyai hasil akhir sama, akan 

tetapi ketiga metode tersebut memiliki perbedaaan pada bentuk dan variasi dari 

persamaan laporan laba rugi kontribusi. Dalam PKM, tim akan memberikan 

perhitungan break-even point metode persamaan, dengan alasan lebih mudah 

dipahami oleh mitra 

Metode Persamaan (equation method) adalah metode yang berdasarkan pada 

pendekatan laporan laba rugi (Maruta, 2018), Dengan persamaan dasar sebagai 

berikut menurut Hansen dan Mowen (2018): 

Penghasilan total = Biaya total 

Penghasilan total = Biaya variabel + Biaya tetap 

 

Persamaan tersebut dapat diuraikan dalam rumus berikut: 

px = a + bx 

Keterangan: 

p = Harga jual per unit produk 

x= Unit produk yang dijual/yang diproduksi 

a= Total Biaya Tetap 

http://www.merdeka.com/
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b= Biaya variabel setiap unit produk 

Dari persamaan diatas, dapat diuraikan menjadi rumus break-even point 

sebagai berikut: 

a. Break-even point dalam satuan uang penjualan 
 

 

 

b. Break-even point dalam unit produk 
 

 

Pada keadaaan titik impas/ break-even point, laba usaha/operasi sama dengan nol, 

sehingga akan menghasilkan jumlah produk (dalam satuan unit maupun satuan 

uang penjualan) yang dijual mencapai titik impas ditambah biaya tetap (Hansen dan 

Mowen, 2018). 

 

C. Pelatihan Menghitung Titik Impas/ BEP 

 

PT. Laksamana Raja di Laut memiliki data biaya dan rencana produksi seperti 

berikut ini: 

1. Biaya Tetap sebulan adalah sebesar Rp140.000.000,00 yaitu terdiri dari: 

 

a. Biaya Gaji Pegawai + Pemilik = Rp75.000.000,00 

 

b. Biaya Penyusutan Mobil Kijang = Rp1.500.000,00 

 

c. Biaya Asuransi Kesehatan = Rp15.000.000,00 
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d. Biaya Sewa Gedung Kantor = Rp18.500.000,00 

 

e. Biaya Sewa Pabrik = Rp30.000.000,00 

 

2. Biaya Variabel per Unit Rp. 75,000.00 yaitu terdiri dari: 

 

a. Biaya Bahan Baku = Rp35.000,00 

 

b. Biaya Tenaga Kerja Langsung = Rp25.000,00 

 

c. Biaya Lain = Rp15.000,00 

 

3. Harga Jual per Unit Rp95.000,00 

 

4. Kapasitas produksi penuh 15.000 unit 

 

Dari data PT. Laksamana Raja di Laut tersebut dapat dihitung (break Even Point 

(BEP) sebagai berikut: 

Jawaban: 

 

 
Di mana: 

BEP (Rupiah) = Break Even Point dalam Rupiah 

a = Biaya Tetap 

bx = Biaya Variabel per Unit x Kapasitas produksi Penuh 

px = Harga Jual per Unit x Kapasistas Produksi Penuh 
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Kesimpulan dari perhitungan BEP (Rupiah) adalah PT. Laksamana Raja di Laut 

baru dapat memperoleh laba/ keuntungan jika pendapatan penjualan atas barang/ 

produk yang dijual melebihi Rp665.000.000,00. 

 

Di mana: 

BEP (Rupiah) = Break Even Point dalam Rupiah 

a = Biaya Tetap 

b = Biaya Variabel per Unit 

p = Harga Jual per Unit 
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Kesimpulan dari perhitungan BEP (Unit) adalah PT. Laksamana Raja di Laut baru 

dapat memperoleh laba/ keuntungan jika mampu menjual barang/ produk melebihi 

tujuh ribu unit. Jika penjualan barang/ produk kurang dari tujuh ribu unit, maka PT. 

Laksamana Raja di Laut mengalami kerugian sampai dengan laba/ keuntungannya 

nol. 

 

2.2 Luaran Kegiatan PKM 

Luaran dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah publikasi 

artikel di prosiding dalam forum ilmiah nasional sebagai pemakalah/ jurnal 

Abdimas dan Hak Kekayaan Intelektual/HKI selaku luaran tambahan. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 Bentuk/ Jenis Metode Pelaksanaan 

Bersumber atas isu/ masalah yang dihadapi oleh Mitra, maka kami dosen 

dan mahasiswa dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara, 

selaku tim Pengabdian Kepada Masyarakat menawarkan solusi yaitu memberikan 

edukasi menjelaskan titik impas/ break-even point. 

Tahapan metode yang digunakan adalah: 

1) Pertama-tama akan dijelaskan terlebih dahulu mengenai teori atau konsep 

yang mengenai titik impas/ break-even point. Kemudian dilanjutkan 

menjelaskan teori/ konsep titik impas/ break-even point, termasuk 

menjelaskan biaya tetap dan biaya variabel beserta contohnya. 

2) Menghitung unsur-unsur apa saja yang membentuk titik impas/ break-even 

point. Selanjutnya menghitung titik impas/ break-even point dalam ukuran 

Rupiah dan unit. 

3) Selanjutnya akan diberikan contoh-contoh soal berkaitan dengan titik 

impas/ agar dipahami Mitra dengan baik. 

Rencana kegiatan yang diusulkan akan dilaksanakan melalui luring dengan 

mendatangi Mitra, dimana waktunya di bulan September sampai dengan November 

tahun 2024. Rencana aktivitas Pengabdian Kepada Masyarakat yang akan di 

lakukan adalah dengan dimulainya acara pembukaan (menyapa dan saling 

berkenalan), pembagian materi, penjelasan isi materi, dan pelatihan bagaimana 

menghitung biaya variabel, biaya tetap, dan menghitung titik impas/ break-even 

point. 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini didukung penuh oleh 

perguruan tinggi Universitas Tarumanagara melalui dana yang diberikan kepada 

tim pengusul Pengabdian Kepada Masyarakat, melalui Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian Kepada Masayrakat (LPPM). Adapun tim pengusul dari Pengabdian 

Kepada Masyarakat adalah tim yang telah memperoleh sertifikasi dosen, sehingga 
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setiap semester pasti akan melakukan Tri Dharma Perguruan Tinggi, salah satunya 

adalah kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat. Selain itu Dosen akan dibantu 

oleh dua orang mahasiwa Akuntansi yang sedang menempuh kuliah di semester 5 

yang diasumsikan sudah memahami seluk beluk penghitungan biaya tetap dan 

variabel, titik impas/ break-even point. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

yang telah dilakukan tim pengusul selama empat tahun terakhir adalah kegiatan 

yang sesuai dengan spesialisasi bidangnya yaitu Akuntansi Keuangan dan 

Akuntansi Manajemen. 

Berikut adalah tahapan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang 

dilakukan oleh tim yang terlihat dalam Gambar 3.1: 

 

 

Gambar 3.1 

Tahapan Kegiatan PKM 

 

 

 

3.2 Partisipasi Mitra dalam Kegiatan PKM 

Partisipasi mitra dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah 

memberikan waktu dan tempat kepada kami tim pengusul agar dapat membantu 
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mereka memahami dengan baik bagaimana menghitung biaya tetap, biaya variabel, 

dan titik impas/ break-even point dalam Rupiah dan unit. 

 

3.3 Kepakaran dan Pembagian Tugas Tim 

Kepakaran yang dimiliki tim pengusul dapat memberikan solusi bagi 

persoalan dan kebutuhan mitra SMA Negeri 20 Kabupaten Tangerang mengenai 

pelatihan perhitungan titik impas/ break-even point. Tim pengusul yang dapat 

memberikan kepakarannya dalam menyelesaikan permasalahan Mitra tersebut 

adalah: 

1. Herni Kurniawati, SE., M.S.Ak. (Spesialisasi Bidang Akuntansi Keuangan dan 

Akuntansi Manajemen). 

2. Mahasiswa. Ratna Niandra dengan NIM 125220164 (Mahasiswa yang telah 

lulus Mata Kuliah Akuntani Keuangan Menengah I dan II). 

3. Mahasiswa Esther Dharmadi Santoso dengan NIM 125220159 (Mahasiswa 

yang telah lulus Mata Kuliah Akuntani Keuangan Menengah I dan II). 

Pembagian tugas tim dalam persiapan, pelaksanaan dan pelaporan hasil 

kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM): 

NO TIM PELAKSANA PKM TUGAS 

1. Ketua Pelaksana PKM a. Menyusun proposal PKM 

b. Membuat persiapan untuk 

pelaksanaan PKM 

c. Menghadiri Monev PKM yang 

diselenggarakan oleh LPPM 

d. Menyusun laporan kemajuan PKM 

e. Memeriksa latihan soal-soal yang 

dibuat mahasiswa 

f. Membuat poster research week 

2. Anggota ke-1 a. Menyusun laporan akhir PKM 

b. Membuat persiapan untuk 

pelaksanaan PKM 
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  c. Menghadiri Monev PKM yang di 

selenggarakan oleh LPPM 

d. Membuat draft artikel Prosiding 

Seminar Nasional 

e. Membuat latihan soal-soal 

3. Anggota ke-2 a. Membuat persiapan untuk 

pelaksanaan PKM seperti membuat 

power point untuk di presentasikan 

b. Menghadiri Monev PKM yang 

diselenggarakan oleh LPPM 

c. Membuat draft luaran tambahan 

(publikasi di HKI) 

d. Membuat latihan soal-soal 
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BAB IV 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

 

4.1 Hasil 

Kegiatan PKM telah diselenggarakan dengan sukses dan lancar secara tatap 

muka dengan mengajar siswa-siswi di dalam kelas XI, yang dihadiri kurang lebih 

tiga puluh siswa-siswi jurusan IPA. Adapun pelaksanaannya adalah hari Kamis, 3 

Oktober 2024 pukul 10.00 WIB sampai dengan selesai. Aktivitas PKM dimulai 

dengan perkenalan kepada siswa-siswi kelas XI dengan membawa misi 

memperkenalkan UNTAR yang berlokasi di Jakarta untuk dikenal oleh mereka, 

sehingga bisa menjadi referensi mereka untuk melanjutkan Pendidikan Sarjana nya 

setelah lulus SMA. Setelah perkenalan kepada siswa-siswi selesai, acara 

dilanjutkan dengan memberikan materi titik impas/ Break Even Point (BEP) dan 

metode-metode yang digunakan menghitung BEP. 

Setelah dijelaskan titik impas/ Break Even Point (BEP) dan metode-metode 

yang digunakan menghitung BEP. oleh tim PKM, selanjutnya tim PKM 

memberikan latihan bagaimana cara menghitung titik impas/ BEP yang menjadi 

dasar perusahaan menjual produk melebihi titik impas agar memperoleh 

keuntungan.. Selama siswa-siswi mengerjakan Latihan yang diberikan, tim PKM 

mendampingi di depan kelas dan juga berjalan-jalan di sektiar siswa-siswi selagi 

menunggu siswa-siswi bertanya atas latihan yang dikerjakannya. Agar siswa-siswi 

termotivasi mengerjakan Latihan yang diberikan, memberikan hadiah agar mereka 

dapat menyelesaikan latihan tersebut dengan cepat dan tepat. 

Setelah kurang lebih dua jam PKM dilaksanakan,tim PKM memutuskan 

berpamitan kepada siswa-siswi dan memberikan hadiah yang telah dijanjikan. Dan 

dilanjutkan dengan sesi foto Bersama dengan siswa-siswi di kelas untuk sebagai 

bukti dokumentasi bagi tim PKM bahwa PKM di SMAN 20 Kabupaten Tangerang 

sudah selesai dilaksanakan. 

Kegiatan-kegiatan PKM telah dilaksanakan dan diabadikan kedalam foto- 

foto dibawah ini: 
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Gambar 4.1 Aktivitas PKM 
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4.2 Luaran Yang Dicapai 

Tim PKM menyelesaikan PKM dengan diakhiri menyusun laporan akhir 

kegiatan PKM, dan juga membuat artikel untuk di publikasikan dalam proceeding 

forum ilmiah seminar nasional (SENAPENMAS) tahun 2024, Artikel yang telah 

dikirimkan ke SENAPENMAS 2024 tersebut berisikan teori-teori dan pelatihan 

bagaimana menghitung titik impas/ BEP dengan metode-metode yang diajarkan, 

dimana artikel tersebut nantinya memberikan manfaat bagi perusahaan menentukan 

jumlah minimal produk/barang yang akan dijual untuk memperoleh keuntungan. 

Selain artikel di proceeding SENAPENMAS, hasil akhir laporan PKM dibuat 

poster Research Week untuk tahun 2025 mendatang. Adapun hasil luaran tambahan 

kegiatan PKM ini adalah Hak Kekayaan Intelektual (HKI). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Secara keseluruan kegiatan PKM berjalan dengan lancar, dengan 

mendatangi sekolah untuk mengajar siswa-siswi SMAN 20 Kabupaten Tangerang 

kelas XI yang berjumlah tiga puluh. Tujuan dari PKM sudah terlaksana dengan baik 

yaitu memperkenalkan UNTAR kepada siswa-siswi diluar Jakarta, dan 

memberikan memberikan ilmu dan wawasan mata pelajaran Ekonomi Akuntansi 

(materi Titik Impas/ BEP) kepada siswa-siswi kelas XI, Dimana ilmu dan wawasan 

inilah yang nanti akan mereka butuhkan di dunia perkuliahan bidang Ekonomi dan 

juga dunia kerja yang berkaitan dengan penjualan produk yang dikaitkan dengan 

keuntungan perusahaan. Selain itu, kegiatan PKM yang telah dilaksanakan 

diharapkan dapat berkelanjutan di semester-semester berikutnya untuk mendukung 

penuh potensi siswa-siswi menghadapi dunia kuliah atau dunia kerja setelah 

menyelesaikan sekolah. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan aktivitas PKM yang telah dilaksanakan, saran yang diberikan 

adalah memberikan pelatihan materi yang di butuhkan klien agar kegiatan PKM ini 

masa depan dapat dilakukan secara berkesinambungan. 
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Lampiran 3. Luaran Wajib 
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